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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
perempuan dalam Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit 
Lajang dan Saman karya Ayu Utami. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kritik 
sastra feminis. Teknik yang digunakan adalah studi dokumenter. 
Sumber data adalah novel Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks 
Parasit Lajang dan Saman karya Ayu Utami, data penelitian adalah 
kata, frasa dan kalimat yang mencerminkan aspek feminis novel Si 
Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang dan Saman karya 
Ayu Utami. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: (1) kedudukan 
perempuan yang menyiratkan anggapan masyarakat bahwa posisi 
perempuan, terutama masalah pekerjaan masih dipandang sebelah 
mata, (2) profeminis memunculkan sebuah fakta unik bahwa kaum 
lelaki ternyata juga berperan penting dalam memperjuangkan 
kesetaraan gender, (3) kontra feminis menunjukkan bahwa masih 
banyak kalangan masyarakat yang membentuk tembok antara kaum 
laki-laki dan perempuan.  
Kata Kunci: Novel, Kajian Feminis 
 
Abstract: This research indents to describe about female in the 
novel of Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang, and 
Saman by Ayu Utami. The Method that is utilized in this research 
isquantitative descriptive method. The Approach used is feminist 
literature criticism approach. Used Technique is documentary 
study. The source of data is novel of Si Parasit Lajang, Pengakuan 
Eks Parasit Lajang, and Saman by Ayu Utami, observational data 
are anywords, phrases, and sentences that reflect feminist aspect 
novel of Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang, and 
Saman by Ayu Utami. Based on the result of analysis, this research 
results conclusions as follows: (1) female positions that imply that 
society assumption in which female position is insipid, particularly 
for  occupations which seem to be underestimated, (2) profeminist 
shows unique fact that male also has important role in working out 
for gender equality, (3) contra feminist shows that there are still a 
lot of communities in society that build high wall to separate male 
and female. 
 




ejalan dengan berkembangnya kajian-kajian gender, berkembang pula 
perkembangan novel di Indonesia yang merupakan hasil kerja keras para 
sastrawan di Indonesia. Para sastrawan telah menggali segala kemampuan, 
pemikiran, pengalaman dan kenyataan yang pernah terjadi maupun hanya 
imajinasi untuk menciptakan sebuah karya sastra yang baik. Hal ini terbukti 
dengan banyaknya novel di Indonesia yang baru diterbitkan. Novel-novel 
tersebut memiliki bermacam-macam tema dan isi antara lain masalah sosial 
pada umumnya terjadi di masyarakat, termasuk yang berhubungan dengan 
perempuan. Perempuan merupakan sosok yang sangat menarik untuk 
dibicarakan. Perempuan seringkali dikaitkan dengan keberadaan gender yang 
menjadi sebuah daya tarik sendiri untuk diceritakan dari banyak hal, termasuk 
perempuan sebagai manusia dan hak-haknya. Sastra Indonesia memandang 
perempuan menjadi dua kategori dilihat dari segi biologisnya seperti istri dan 
ibu atau berdasarkan tradisi lingkungan. Kedua, bahwa perempuan yang 
didapat dari kedudukan sebagai pendamping suami. Tokoh perempuan yang 
kedua tersebut biasanya disebut sebagai perempuan kuasa, perempuan yang 
berusaha mandiri dalam berpikir, bertindak, serta menyadari hak-haknya. 
Penelitian ini menitik beratkan pada kajian sastra. Penelitian terhadap karya 
sastra sangat penting dilakukan untuk mengetahui relevansi karya sastra 
dengan keadaan yang ada di dalam masyarakat. Nilai-nilai yang terkandung 
dalam karya sastra pada dasarnya mencerminkan realitas kehidupan sosial yang 
memberikan pengaruh kepada masyarakat. Oleh karena itu, peneliti sangat 
tertarik untuk mengkaji sebuah novel yang bertemakan tentang perempuan, dan 
di dalam penelitian ini peneliti menggunaakn pendekatan penelitian yaitu kritik 
sastra feminis. 
Alasan peneliti memilih novel sebagai objek yang dianalisis karena 
novel merupakan satu diantara bentuk karya sastra yang sebagian besar objek 
penceritanya tentang kehidupan manusia, sehingga akan lebih muda diterima 
oleh masyarakat pembaca. Novel merupakan bacaan yang banyak diminati 
oleh berbagai kalangan, buktinya banyak film yang sukses diminati publik 
yang awalnya beranjak dari novel-novel popular atau best seller. Kemudian 
peneliti meneliti novel karya Ayu Utami yang berjudul Si Parasit Lajang, 
Pengakuan Eks Parasit Lajang, dan Saman sebagai objek penelitian 
dikarenakan yaitu: pertama, secara umum novel-novel ini memberikan 
argumen mengapa perempuan perlu melakukan perjuangan terhadap posisinya 
selama ini. Kedua, novel–novel ini memberikan gambaran dalam bentuk 
kontra feminis dan profeminis dalam perjuangan perempuan yang perlu dikaji 
karena perjuangan perempuan tidak hanya dilakukan oleh kaum perempuan. 
Ketiga, novel-novel ini menunjukkan pentingnya arti martabat dalam 
kehidupan wanita, khususnya perempuan. 
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
kajian feminis terhadap novel Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit 
Lajang, dan Saman Karya Ayu Utami. Masalah ini dibatasi pada tiga aspek 
yaitu aspek kedudukan tokoh perempuan dalam Novel Si Parasit Lajang, 
Pengakuan Eks Parasit Lajang, dan Saman Karya Ayu Utami, kemudian 




Parasit Lajang, dan Saman Karya Ayu Utami, serta Kontra feminisme dalam 
Novel Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang, dan Saman Karya 
Ayu Utami. 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang 
perempuan dalam Novel Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang, 
dan Saman Karya Ayu Utami. Secara khusus penelitian ini adalah sebagai 
berikut. (1) Menganalisis kedudukan tokoh perempuan dalam Novel Si 
Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang, dan Saman Karya Ayu 
Utami. (2) Mengidentifikasi tokoh-tokoh profeminis dalam Novel Si Parasit 
Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang, dan Saman Karya Ayu Utami. (3) 
Mengidentifikasi tokoh-tokoh kontra feminis dalam Novel Si Parasit Lajang, 
Pengakuan Eks Parasit Lajang, dan Saman Karya Ayu Utami. 
Objek dalam penelitian ini adalah novel. Novel adalah cerita 
berbentuk prosa dalam ukuran yang luas. Ukuran yang luas di sini dapat 
berarti cerita dengan plot yang kompleks, karakter yang banyak, tema yang 
kompleks, suasana cerita yang beragam dan setting cerita yang beragam pula 
(Sumardjo, 1986: 29). Namun ukuran luas di sini tidak mutlak demikian, 
mungkin yang luas hanya satu diantara unsur fiksinya saja misalnya temanya 
saja sedangkan karakter, settingnya hanya satu saja. 
Menurut Zaidan, dkk (dalam Kamus Istilah Sastra. 2007: 136) novel 
adalah jenis prosa yang mengandung unsur tokoh, alur, latar rekaan yang 
menggelarkan kehidupan manusia atas dasar sudut pandang pengarang dan 
mengandung nilai hidup, diolah dengan teknik kiasan dan ragaan yang 
menjadi dasar konvensi penulisan.Novel adalah cerita berbentuk prosa dalam 
ukuran yang luas. 
Istilah novel berasal dari bahasa Latin yaitu “novellus’’ yang 
diturunkan dari kata “novies” yang berarti baru: cerita yang baru muncul 
setelah drama, puisi, dan lain-lain. Menurut Sudjiman (dalam Priyadi.2008:6) 
menyebutkan bahwa novel merupakan prosa rekaan yang panjang, yang 
menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa dan latar 
secara tersusun. novel adalah suatu karya sastra bergenre prosa fiksi yang di 
dalamnya berisi rangkaian cerita bernilai esensial yang terinspirasi dari 
kehidupan nyata dan selanjutnya di ekspresikan dengan bahasa yang estetis. 
Novel sebagai suatu karya sastra memiliki daya pikat yang menarik minat 
publik terhadap karya sastra. Novel dapat saja dijadikan bahan ajaran dalam 
menyampaikan materi pembelajaran karena mudah didapatkan dan dapat 
menarik minat siswa dalam mempelajari karya sastra serta mengapresiasikan 
karya sastra.  
Sebuah karya sastra dibangun oleh unsur intrinsik dan entrinsik baik 
di puisi, drama maupun novel. novel sebagai karya sastra bergenre prosa fiksi 
tentu juga struktur fiksi ini adalah unsur ekstrinsik (yaitu permasalahan 
kehidupan, falsafah, cita-cita, ide-ide dan gagasan serta latar budaya yang 
menopang kisahan cerita) dan unsur intrinsik (unsur dalam sebuah fiksi) 
(Zulfahnur, dkk. 1996:24-25). 
Unsur Pembangun Karya Sastra diantaranya intrinsik  terdiri atas 
tema, alur, tokoh atau perwatakan, sudut pandang, latar,amanat, dan gaya 
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bahasa, sedangkan entrinsik baik di puisi, drama maupun novel. novel sebagai 
karya sastra bergenre prosa fiksi tentu juga struktur fiksi ini adalah unsur 
ekstrinsik (yaitu permasalahan kehidupan, falsafah, cita-cita, ide-ide dan 
gagasan serta latar budaya yang menopang kisahan cerita) dan unsur intrinsik 
(unsur dalam sebuah fiksi) (Zulfahnur, dkk. 1996:24-25). Feminisme adalah 
sebuah gerakan perempuan yang menuntut emansipasi atau kesamaan 
keadilan hak perempuan dengan pria. Feminisme berasal dari bahasa latin, 
femina atau perempuan. Istilah ini digunakan pada tahun 1890an, mengacu 
pada teori kesetaraan laki-laki dan perempuan serta pergerakan untuk 
memperoleh hak-hak perempuan. Tujuan feminis atau tokoh feminisme adalah 
keseimbangan interelasi gender. Secara leksikal, Sugono, dkk. (2008:390) 
menyatakan bahwa feminisme adalah gerakan perempuan yang menuntut 
persamaan hak sepenuhnya antara kaum perempuan dan laki-laki. 
Feminisme adalah teori tentang persamaan antara laki-laki dan 
perempuan di bidang politik, ekonomi, dan sosial atau kegiatan terorganisasi 
yang memperjuangkan hak-hak serta kepentingan perempuan (Goefe, 
1986:837). Hal ini disebabkan perempuan selalu mengalami ketimpangan 
gender selama ini. Feminisme berupaya menggali identitas perempuan yang 
selama ini tertutupi hegemoni patriakat. Identitas diperlukan sebagai dasar 
pergerakan memperjuangkan kesamaan hak dan membongkar akar dari segala 
ketertindasan perempuan. Tujuan feminis adalah mengakhiri dominasi laki-
laki dengan cara menghancurkan struktur budaya, segala hukum dan aturan-
aturan yang menempatkan perempuan sebagai korban yang tidak tampak dan 
tidak berharga. Hal ini diterima perempuan sebagai marginalisasi 
(dipojokkan), dan kekerasan. 
Kedudukan Perempuan dalam gerakan feminisme merupakan 
kedudukan dan derajat perempuan agar sama atau sejajar dengan kedudukan 
serta derajat pria.  Menurut Endaswara (2003: 148), dominasi pria terhadap 
perempuan telah mempengaruhi kondisi sastra antara lain: (1) Nilai dan 
konversi sastra didominasi oleh kekuasaan pria, sehingga perempuan selalu 
berada pada posisi berjuang terus-menerus kearah kesetaraan gender. (2) 
Perempuan selalu dijadikan objek kesenangan sepintas oleh laki-laki. (3) 
Perempuan adalah figur yang menjadi bunga-bunga bangsa, sehingga sering 
terjadi tidak asusila, seperi pemerkosaan dan sejenisnya yang akan 
memojokkan perempuan pada posisi lemah. Gerakan feminisme adalah 
gerakan yang mendongkrak tatanan sosial secara keseluruhan terhadap nilai-
nilai perempuan agar mendapatkan kedudukan dan derajat yang sama baik 
dalam bentuk sosial politik, ekonomi, dan hukum seperti yang diperoleh laki-
laki selama ini. 
Profeminis dan kontra feminis dianggap penting, Oleh karena itu, 
kaum laki-laki yang ikut berjuang melawan penindasan terhadap perempuan 
lebih tepat dikatakan sebagai kelompok profeminis (Sugihastuti, 2002:22). 
Sedangkan secara sederhana kontra feminis diartikan sebagai bentuk 
pertentangan terhadap emansipasi perempuan (Sugihastuti, 2010:239). Kontra 
feminis muncul seiring dengan adanya patriarki dalam masyarakat secara 
umum. Patriakat merupakan suatu sistem otoritas laki-laki yang menindas 
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kaum perempuan melalui intitusi sosial (Humm, 2002:332). Selain itu 
Patriakat merupakan sebuah sistem otoritas yang menempatkan di dalam 
maupun di luar rumah. Bahkan patriakat dapat dinyatakan sebagai bentuk 
kontrol laki-laki terhadap reproduksi perempuan (Humm, 2002: 333). 
Budaya Feminisme mendeskripsikan bagaimana kultur perempuan 
yang kuat di dalam berbagai bidang kehidupan, Selain itu ada kritik sastra 
feminis merupakan salah satu disiplin ilmu kritik sastra yang lahir sebagai 
respon atas berkembang luasnya feminisme diberbagai penjuru dunia. Jika 
perempuan sederajat dengan laki-laki, berarti mereka mempunyai hak-hak 
untuk menentukan dirinya sendiri sebagaimana yang dimiliki oleh kaum laki-
laki selama ini. 
Kritik sastra feminis merupakan salah satu disiplin ilmu kritik sastra 
yang lahir sebagai respon atas berkembang luasnya feminisme diberbagai 
penjuru dunia. Jika perempuan sederajat dengan laki-laki, berarti mereka 
mempunyai hak-hak untuk menentukan dirinya sendiri sebagaimana yang 
dimiliki oleh kaum laki-laki selama ini. Ihromi (1995:441) menyebut hal ini 
sebagai otonomi perempuan. Dengan kata lain, feminisme merupakan gerakan 
kaum perempuan atau kebebasan menentukan dirinya sendiri. 
Kritik sastra feminisme berawal dari hasrat feminis untuk mengkaji 
karya penulis-penulis perempuan dimasa silam dan untuk menunjukkan citra 
perempuan sebagai makhluk yang berbagai cara ditekan, disalah tafsirkan, 
serta disepelekan oleh tradisi patriarkat yang dominan (Djajanegara, 2003: 
27). Kedua hasrat tersebut menimbulkan berbagai cara mengkritik yang 
kadang-kadang terpadu. Misalnya, dalam meneliti kajian perempuan dalam 
karya sastra penulis perempuan.Perhatian dipusatkan pada cara-cara yang 
mengungkapkan tekanan-tekanan yang diderita tokoh perempuan. Oleh karena 
itu telah menyerap nilai-nilai patriarkat. Sebaliknya, kajian tentang perempuan 
dalam tulisan laki-laki dapat saja menunjukkan tokoh-tokoh perempuan yang 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
karena data di dalam penelitian ini berupa kata-kata, dan kalimat bukan berupa 
angka-angka sebagai hasil perhitungan statistik. Selain itu laporan penelitian 
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran deskripsi 
laporan tersebut. Data itu berasal dari teks novel. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Bogdan dan Biklen (dalam Munandir, 1982:34-37) bahwa dalam 
metode deskriptif dikumpulkan berbentuk kata atau gambaran dari pada angka. 
Dengan kata lain, metode deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan keadaan 
objek yang diteliti dengan menguraikan hal-hal yang menjadi pusat perhatian 
yang mendukung objek penelitian. Sehingga penelitian ini menghasilkan data 
deskriptif yang kemudian data tersebut akan memberikan gambaran dan 
paparan yang dimaknai dan ditafsirkan oleh peneliti secara mendalam sehingga 
peneliti akan melaporkan tentang bentuk penelitian. 
6 
 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, karena 
bentuk penelitian ini akan menghasilkan data dalam bentuk kata-kata maupun 
kalimat dan tidak dalam bentuk angka-angka ataupun mengadakan 
perhitungan. Peneliti hanya menggunakan empat bentuk penelitian yaitu 
penelitian kualitatif bersifat deskriptif, lebih mengutamakan proses bukan hasil, 
analis cenderung secara induktif, “makna” merupakan sesuatu esensial dengan 
bentuk penelitian yang akan peneliti lakukan dalam menganalisis data. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kritik sastra feminisme. Kritik 
sastra feminisme merupakan pendekatan penelitian yang serba guna dan untuk 
menunjukkan reprepentasi perbedaan manusia dan mengupayakan perubahan 
sosial melalui hubungan spesial dengan pembaca hasil penelitian ini 
(Djajanegara, 2003:27). Para pengkritik sastra feminis memiliki tujuan penting 
dari kritik sastra feminis, yaitu ingin membantu agar pembaca dapat 
memahami, mendeskripsikan, menafsirkan, serta menilai karya-karya yang 
ditulis oleh pengarang (Djajanegara, 2003:27). Menurut Sugihastuti (2000:202) 
kritik sastra feminis merupakan kesadaran membaca sebagai perempuan 
sebagai dasar menyatukan pendirian bahwa perempuan dapat membaca dan 
menafsirkan sastra sebagai perempuan. Kritik sastra feminis adalah membaca 
sebagai perempuan, yakni kesadaran pembaca bahwa ada perbedaan penting 
dalam jenis kelamin pada makna dan perebutan makna karya sastra (Culler 
dalam Sugihastuti, 2000:207). Artinya membaca dengan kesadaran 
membongkar praduga dan ideologi kekuasaan laki-laki patriakat. Pendekatan 
tersebut digunakan untuk membentuk membongkar aspek-aspek perempuan 
kuasa serta posisi atau kedudukan perempuan yang ditindasi pria, juga pejuang 
perempuan untuk melawan ideologi patriakat dan mengetahui bentuk-bentuk 
kontra feminis dan profeminis. 
Menurut Syam (2011:12) di dalam penelitian sastra terdapat beberapa 
sumber data yang berasal dari teks sastra. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah  Ayu Utami yang tercermin dalam kasya sastranya yang berbentuk 
novel dengan judul Novel Si Parasit Lajang dengan jumlah 201 halaman 
diterbitkan oleh PT Gramedia Jakarta 2013, Pengakuan Eks Parasit Lajang  
dengan tebal 306 halaman diterbitkan oleh PT Gramedia Jakarta 2013,dan 
Saman dengan tebal 205 halaman diterbitkan oleh PT Gramedia 2013. 
Sedangkan data dalam penelitian ini adalah kedudukan perempuan dalam 
masyarakat, tokoh-tokoh profeminis dan tokoh-tokoh kontra feminis yang 
diambil dalam bentuk kutipan berupa kata, frasa, kalimat-kalimat, kutipan 
berupa kalimat naratif maupun dialog yang terdapat di dalam Novel Si Parasit 
Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang, dan Saman Karya Ayu Utami 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tidak 
langsung yang menggunakan teknik studi dokumenter. Teknik studi 
dokumenter dilakukan dengan cara menelaah karya sastra yang menjadi 
sumber data dalam penelitian. Hal ini direalisasikan oleh peneliti dengan cara 
menelaah Novel Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang, dan Saman 
Karya Ayu Utami. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis 
terhadap data adalah sebagai berikut. (a) Membaca secara sistematis Novel Si 
Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang, dan Saman Karya Ayu Utami. 
7 
 
(b) Mengidentifikasikan data berupa kalimat yang dimungkinkan akan 
menjawab masalah penelitian. (c) Mencatat data sesuai dengan masalah 
penelitian. (d) Mengklasifikasikan atau mengelompokkan data sesuai dengan 
masalah penelitian. (e) Menguji keabsahan data melalui diskusi teman sejawat 
dan dosen pembimbing. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. Peneliti sebagai instrumen kunci 
berkedudukan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, 
penafsir data, dan pada akhirnya pelapor hasil penelitian (Moleong, 2011:173). 
Selain peneliti sebagai instrumen kunci, peneliti juga menggunakan alat 
lainnya berupa kartu pencatat dan alat tulis. 
Teknik analisis data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai 
berikut. (1) Data yang sudah diklasifikasikan kemudian dibaca kembali secara 
intensif. (2) Menganalisis dan menginterprestasi kedudukan tokoh perempuan 
dalam novel Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang dan Saman 
karya Ayu Utami. (3) Menganalisis dan menginterprestasi bentuk-bentuk 
profeminisme dalam novel Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang 
dan Saman karya Ayu Utami. (4) Menganalisis dan menginterprestasi bentuk-
bentuk kontra feminisme dalam novel Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks 
Parasit Lajang dan Saman karya Ayu Utami. (5) Menarik kesimpulan sesuai 
hasil analisis dengan masalah penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil dalam penelitian dengan judul Kajian Feminisme dalam Novel 
Karya Ayu Utami adalah ditemukannya kedudukan perempuan dalam bidang 
pekerjaan di masyarakat yang meliputi Pekerjaan yang bersifat positif yaitu 
wartawan, novelis atau pengarang, menteri, pembantu rumah tangga, ibu 
rumah tangga, guru,  model, jurnalis, fotografer, bidan, perawat, dan ibu-ibu 
paroki. Selain pekerjaan yang bersifat positif, di dalam novel karya Ayu Utami 
khususnya novel Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang dan Saman 
juga ditemukan pekerjaan yang bersifat negatif meliputi pelacur, bintang 
iklan, sekertaris, WTS, gadis took dan penari. 
Di dalam novel karya Ayu Utami khususnya novel Si Parasit Lajang, 
Pengakuan Eks Parasit Lajang dan Saman juga ditemukan tokoh-tokoh 
profeminis baik laki-laki maupun perempuan, serta tokoh-tokoh kontra 
feminis baik laki-laki maupun perempuan.  
 
Pembahasan 
Kedudukan Wanita dalam Novel Karya Ayu Utami 
Berikut beberapa kutipan yang menunjukkan kedudukan wanita dalam 
ketiga novel tersebut karya Ayu Utami, yaitu: Pekerjaan yang bersifat positif 
dalam novel Si Parasit Lajang diantaranya: (1) Wartawan atau Wartawati yaitu 
pekerjaan sebagai wartawan dapat dikatakan lebih membanggakan dan 
memiliki kedudukan yang lebih tinggi. Pekerjaan sebagai wartawan atau jika 
perempuan disebut wartawati dinilai memiliki popularitas karena seorang 
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wartawati tidak hanya cantik berpenampilan, namun yang terpenting seorang 
wartawan perempuan harus memiliki kecerdasan intelektual. Di dalam 
masyarakat, wartawati dinilai memiliki nilai yang tinggi karena seorang 
wartawati harus berpendidikan, ini yang membedakan pekerjaan sebagai 
wartawan dengan pekerjaan wanita lainnya. (2) Novelis atau Pengarang yaitu 
pengarang khususnya pengarang sastra yang berbentuk naratif dan imajinatif 
yang biasanya disebut dengan novelis. Novelis dalam perkembangannya dapat 
dikategorikan menjadi satu pekerjaan karena seorang novelis dapat 
meningkatkan kebutuhan hidupnya dari hasil kerjanya sebagai kuli tinta. 
Seorang novelis apalagi perempuan mendapat pandangan positif di masyarakat 
karena dalam kehidupan sosial seseorang yang memiliki kemampuan 
berimajinasi dan dapat dituangkan dalam bentuk tulisan haruslah seorang yang 
memiliki pendidikan dan kemampuan yang mumpuni. (3) Menteri di jelaskan 
bahwa salah satu pekerjaan yang mendapat sorotan tentang kesetaraan gender 
yang tinggi adalah pada jabatan kementerian. Suatu pekerjaan yang tidak 
semua perempuan berhasil memperolehnya. Pekerjaan yang menuntut bukan 
saja keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, dedikasi namun juga ada tidaknya 
kesempatan untuk memperolehnya.  
Selanjutnya pekerjaan positif dalam novel si Parasit Lajang yang ke 
empat adalah pembantu  rumah tangga. (4) Pembantu rumah tangga 
menggambarkan bahwa tingkat pendidikan yang rendah atau bahkan tidak 
dimiliki sama sekali oleh seorang wanita akan menimbulkan dampak di bidang 
pekerjaan dan status sosial dalam masyarakat. Seorang wanita yang tidak 
memiliki pendidikan yang tinggi biasanya hanya akan memperoleh kesempatan 
bekerja di lapangan kerja sebagai buruh rumah tangga yang tentu saja 
mempengaruhi jumlah pendapatan karena seorang buruh rumah tangga hanya 
akan dibayar dengan upah di bawah UMR. Meskipun bukan pekerjaan yang 
dinilai tinggi oleh masyarakat namun menjadi pembantu rumah tangga masih 
dinilai positif karena mesih memiliki harga diri dalam mencari rejeki untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya.  (5) Ibu rumah tangga. Profesi mulia namun 
menimbulkan kebimbangan apalagi untuk wanita yang berdomisili di 
metropolitan. Menjadi wanita karir tetapi dianggap mengabaikan keluarga 
terlebih tanggung jawab terhadap suami dan anak atau menjadi ibu rumah 
tangga dengan konsekwensi menghambat perkembangan kualitas diri. (6) Guru 
adalah profesi yang dinilai positif, disegani, memiliki kepercayaan yang tinggi. 
Seorang perempuan yang mencapai profesi tersebut adalah perempuan yang 
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi sehingga dipandang oleh masyarakat 
dapat menjadi jembatan kesusksesan seseorang. 
Selanjutnya pekerjaan yang bersifat positif dalam novel Pengakuan 
Eks Parasit Lajang diantaranya: (1) Model dalam perkembangannya profesi 
model menjanjikan masa depan yang lebih  baik khususnya untuk kaum 
perempuan. Namun di sini perempuan harus pandai memilih ajang pencarian 
model ada yang bersifat positif maupun negative. Salah satu indicator ajang 
pencarian model yang bersifat positif adalah lebih mengedepankan kemampuan 
intelektual, bukan saja kecerdasan tetapi juga keterampilan serta kreatifitas. 
Tidak sedikit model perempuan yang terjebak dalam ajang pencarian model 
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yang justru menjatuhkan harga dirinya karna penilaian dititik beratkan pada 
penilaian erotisme. (2) Wartawan adalah salah satu pekerjaan yang menuntut 
keterampilan berbahasa seseorang adalah pekerjaan menjadi seorang wartawan. 
Seorang wartawan atau wartawati tidak hanya dituntut menjadi sosok yang 
cekatan, cakap, tanggap, kreatif dan terampil tetapi juga harus pandai 
mengolah kata demi kata agar dapat menuangkan informasi ke dalam sebuah 
tulisan agar lebih menarik. Bukan saja bakat yang diperlukan tetapi juga 
pengetahuan yang mau tidak mau harus menempatkan jenjang kelulusan dalam 
skala pekerjaan ini. (3) Jurnalis: Menjadi seorang jurnalis perempuan tentu 
bukan impian semua wanita. Bukan karena pekerjaan tersebut dianggap negatif 
namun justru karena tidak semua baik laki-laki apalagi wanita mampu 
mengemban tugas tersebut. Menjadi seorang jurnalis syarat mutlaknya adalah 
memiliki kemampuan baik pengetahuan maupun keterampilan, maka seorang 
jurnalis harus memiliki tingkat pendidikan yang tinggi agar dapat bekerja 
dengan baik. 
Selain itu pekerjaan yang bersifat positif dalam novel Saman 
diantaranya: (1) Fotografer adalah pekerjaan di bidang pemotretan dan berita 
sehingga di masyarakat jika perempuan memiliki pekerjaan dibidang fotografi 
maka dinilai lebih bergengsi dan terpelajar. (2) Pembantu rumah tangga adalah 
pekerjaan yang dilakukan oleh seorang wanita karena keteratasan kesempatan, 
ekonomi dan pengetahuannya. Banyak sekali wanita-wanita dengan pendidikan 
seadanya harus berjuang untuk kelangsungan hidup dan keluarganya dan 
memilih mengadu nasib ke kota ataupun ke luar negeri untuk bekerja menjadi 
pembantu rumah tangga. Pekerjaan sederhana ini dinilai positif karena tidak 
melanggar norma masyarakat dan agama. Mereka masih dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya namun dengan tetap mempertahankan norma dan aturan 
dalam masyarakat serta mempertahankan harga dirinya. (3) Bidan dan dukun 
adalah dua profesi yang memiliki bidang pekerjaan yang sama dibidang 
persalinan. Yang membedakan antara dua jenis pekerjaan tersebut adalah 
tingkat pendidikan. Bidan harus mengecap pendidikan formal sedangkan 
dukun memperoleh ilmu persalinan berasal dari pengalaman. Namun pada 
dsarnya pekerjaan mereka sama dan sangat mulia, membantu persalinan demi 
kemashalatan umat manusia. Pekerjaan bersifat positif dan mendapatkan 
penghargaan yang tinggi dari masyarakat karena membutuhkan keterampialan 
serta dedikasi yang tinggi. Menjadi contoh dan suri tauladan bagi wanita-
wanita yang lainnya, 
Selanjutnya pekerjaan positif yang ke empat dalam novel Saman 
adalah Perawat. (4) Perawat adalah pekerjaan yang dinilai bergengsi ditengah-
tengah masyarakat dan mulia. Tidak banyak wanita yang memiliki kesempatan 
mengeyam pendidikan untuk menjadi seorang perawat karena bukan saja 
membutuhkan kecerdasan intelektual yang terpenting adalah modal yang cukup 
besar. Wanita-wanita di Indonesia harus berjuang cukup keras ketika memiliki 
cita-cita menjadi seorang perawat. Pekerjaan mulia dan dituntut memiliki 
bukan saja pengetahuan namun juga keterampilan dalam menjalankan 
profesinya. (5) Ibu-Ibu Paroki adalah sekelompok wanita yang bekerja di jalan 
Tuhan tempat segala kedamaian dan kebenaran yang hakiki. Wanita-wanita ini 
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memberi pelayanan terhadap umat di bidang kerohanian bersama pemuka 
agama. (6) Guru  adalah pekerjaan yang dinilai memliliki sifat positif dan 
kedudukan yang tinggi di dalam masyarakat. Seorang guru adalah profesi yang 
dihasilkan dari keterampilan bersosialisasi dengan lingkungan yang tinggi serta 
menempuh tingkat pendidikan yang tinggi. Seorang guru dinilai sebagai profesi 
yang dapat mengayomi, memberi panutan serta tauladan bagi masyarakat di 
sekitarnya. 
Selain Pekerjaan yang bersifat positif, maka juga ada pekerjaan yang 
bersifat negatif dalam novel Si Parasit Lajang diantaranya: (1) Pelacur pilihan 
dalam melepaskan kesulitan ekonomi, terbatasnya pilihan dan kesempatan 
pekerjaan mengakibatkan solusi praktis dengan menjadi simpanan lelaki 
hidung belang. Pekerjaan yang gampang serta uang yang mudah didapatkan 
menjadikan pekerjaan ini sebagai pilihan pekerjaan yang menggiurkan. 
Budaya, pola pikir, kebijakan serta aspek sosial ekonomi membuat prilaku tabu 
ini menjadi sebuah kebiasaan dan kelaziman dalam masyarakat. (2) Bintang 
iklan merupakan pekerjaan yang biasa kita sebut artis. Namun, dalam asumsi 
masyarakat pekerjaan yang menonjolkan bagian tubuh dinilai melanggar adat 
ketimuran. Sesungguhnya bintang iklan adalah pekerjaan yang bersifat positif, 
namun dalam perkembangannya individunya lebih menonjolkan keerotisan 
tubuh dibandingkan produk yang disajikan. Sebagian masyarakat memandang 
perempuan yang mengenakan kostum yang menonjolkan keerotisan tubuhnya  
merupakan hal yang negative. 
Pekerjaan yang bersifat negatif dalam novel Pengakuan Eks Parasit 
Lajang diantaranya: (1) Menjadi seorang sekertaris tentunya adalah pekerjaan 
yang membanggakan. Sekertaris adalah sebuah pekerjaan yang membutuhkan 
layak tidaknya jenjang pendidikan. Seorang wanita dapat menempati jenjang 
pekerjaan sebagai sekertaris minimal harus memiliki ijazah, menarik, rapi dan 
cerdas. Namun dalam pelaksanaannya di lapangan, terkadang nilai masyarakat 
memandangnya dengan persepsi berbeda. Seorang sekertaris khususnya 
sekertaris di sebuah perusahaan terkadang menimbulkan image negatif. 
Seringnya interaksi dengan si Bos akan menimbulkan hubungan pekerjaan 
yang lebih dari tugas semula menjadi sekertaris. Memang tidak semua 
sekertaris seperti yang diungkapkan dalam kutipan di atas, namun dalam 
kutipan itu menunjukkan bahwa seorang bos yang berjenis kelamin laki-laki 
mencari sekertaris yang berfungsi ganda.  (2) Wanita Tuna Susila (WTS) yaitu 
pekerjaan yang dianggap sebelah mata di kalangan masyarakat dan di kecam 
keras oleh agama manapun. Pekerjaan yang mengekploitasi tubuh wanita dan 
merendahkan harga diri sebagai perempuan. Namun karena himpitan ekonomi 
dan kebutuhan hidup pekerjaan hina menjadi pilihan terakhir terbatasnya 
lapangan serta kesempatan kerja, terbatasnya pendidikan dan kurangnya 
keterampilan. Menjadi wanita penghibur bias dikatakan merupakan alternatif 
terakhir dalam memilih sebuah pekerjaan karena adanya faktor keterpaksaan 
dan himpitan ekonomi atau kebutuhan untuk memenuhi kebutuhannya. (3) 
Gadis Toko dipandang sebelah mana karena dianggap pekerjaan yang tidak 
memerlukan pendidikan dan keterampilan khusus. Gadis took dipandang 
remeh dimasyarakat meskipun tidak melakukan hal-hal negatif. Namun dimata 
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lelaki seorang gadis toko dipandang mudah dibohongi, mudah ditipu dan 
mudah dikendalikan. Itulah alas an seorang gadis toko dilihat negatif dalam 
novel ini. 
Pekerjaan yang bersifat negatif dalam novel Saman diantaranya: (1) 
Pelacur adalah pekerjaan negative yang dilakukan dengan cara menjual 
tubuhnya untuk dinikmati para lelaki hidung belang. Pelacur dipandang 
masyarakat sebagi perilaku negative karena melanggar nilai aturan masyarakat 
dan agama. Dengan menjajakan tubuhnya, seorang wanita dianggap telah 
merendahkan harkat dan martabat wanita baik dihadapan lelaki sebagai sama-
sama makhluk Tuhan, masyarakat dan dihadapan Tuhan yang mneciptakan 
aturan dan norma dalam kehidupan. (2) Penari diasosiaikan dan digambarkan 
sebagai perempuan yang erotis, genit dan dianggap sebelah mata karena 
dianggap” murahan”. Tentu gambaran tersebut adalah hasil labelisasi dan 
stigma yang dilekatkan secara sepihak oleh masyarakat. Tarian adalah seni 
yang seharusnya menjadikan khasanah kekayaan di Indonesia jika 
dikembangkan dan dilakukan secara baik dan tidak disalah gunakan. 
 
Tokoh Profeminis dalam Novel Karya Ayu Utami 
Tokoh Profeminisme adalah tokoh-tokoh yang mendukung perjuangan 
kaum perempuan dalam memperjuangkan persamaan harkat dan martabatnya 
sebagai upaya sejajar dengan laki-laki. Profeminis bias berupa kaum 
perempuan itu sendiri atau bahkan kaum laki-laki. Di dalam penelitian ini 
peneliti menganalisis tokoh-tokoh profeminis baik perempuan maupun laki-
laki dalam novel Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang dan Saman 
karya ayu Utami. Analisis unsur profeminis yang mendukung dan berjuang 
untuk kepentingan wanita dalam novel karya Ayu Utami, yaitu: Laki-laki 
Profeminis dalam novel Si Parasit Lajang seperti: (1) Sahal, (2) Guru Besar 
atau Dosen, (3) Tentara dan Polisi. Kemudian Laki-laki Profeminis dalam 
novel Pangakuan Eks Parasit Lajang seperti: (1) Ayah, (2) Rik (Fotografer), 
Sedangkan Laki-laki Profeminis dalam novel Saman seperti: (1) Wisanggeni. 
Analisis lain unsur profeminis yang mendukung dan berjuang untuk 
kepentingan wanita dalam novel karya Ayu Utami, yaitu: Perempuan 
Profeminis dalam novel Si Parasit Lajang seperti: (1) Warid Dirie, (2) Si A, 
(3) Ibu, (4) Bibi Inem, (5) Susi. Kemudian Perempuan Profeminis dalam 
novel Pengakuan Eks Parasit Lajang seperti: (1) Si A. Selanjutnya Perempuan 
Profeminis dalam novel Saman seperti (1) Laila Gagarina, (2) Yasmin 
Moningka, (3) Sakuntala, (4) Cok 
 
Tokoh Kontra Feminisme dalam Novel Karya Ayu Utami 
Peneliti juga menganalisis unsur kontra feminis yang terdapat dalam 
novel karya Ayu Utami. Seorang tokoh kontra feminis ini tidak memiliki upaya 
untuk menyelamatkan perempuan atau bahkan menghargai perempuan. Kontra 
Feminis Laki-laki dalam novel Si Parasit Lajang yaitu: (1) Gofur, (2) Biksu, 
(3) Om, (4) Pemimpin Sekte. Kontra Feminis Laki-laki dalam novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang yaitu: (1) Nik, (2) Ayah, (3) Pastor, (4) 
Wartawan, (5) A. (Laki-laki), (6) Raja. Kontra Feminis Laki-laki dalam 
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novel Saman yaitu (1) Sihar, (2) Rasano, Selain itu Kontra Feminis 
Perempuan dalam novel Si Parasit Lajang tidak ditemukan, Kontra Feminis 
Perempuan dalam novel Pengakuan Eks Parasit Lajang yaitu: (1) Ibu, 
sedangkan Kontra Feminis Laki-laki dalam novel Saman tidak ditemukan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sastra yang berkaitan 
dengan feminisme tidak dapat dilepaskan dengan kehidupan sehari-hari. (1) 
Kedudukan Perempuan, dengan tujuan feminisme adalah meningkatkan 
kedudukan dan derajat perempuan agar sama atau sejajar dengan kedudukan 
serta derajat pria. Dalam novel Si Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit 
Lajang dan Saman karya Ayu Utami kedudukan perempuan yang popular 
berupa posisi perempuan dalam hal mata pencahariannya di lingkungan 
masyarakat. Beberapa profesi popular seperti menjadi wartawati, menteri, 
bidan, perawat dan beberapa profesi positif lainnya yang dinilai masyarakat 
memiliki kedudukan serta kehormatan yang tinggi. Selain itu terdapat beberapa 
profesi lain yaitu pelacur, gadis disco dan beberapa profesi lain yang dinilai 
negative dikalangan masyarakat karena berhubungan dengan eksploitasi 
seksual kaum perempuan. (2) Profeminisme, di terangkan kaum laki-laki dan 
perempuan yang ikut berjuang melawan penindasan terhadap perempuan dan 
yang secara aktif ikut memperjuangkan adanya kesetaraan dan keadilan gender 
dikatakan kelompok profeminis, Dalam novel Si Parasit Lajang, Pengakuan 
Eks Parasit Lajang dan Saman karya Ayu Utami perilaku profeminis adalah 
dengan menghargai kedudukan perempuan serta mengakui kesetaraan mereka 
baik dalam pekerjaan maupun dalam kehidupan bermasyarakat. (3) Kontra 
Feminis bahwa tokoh kontra feminis ini tidak mempunyai upaya untuk 
menyelamatkan perempuan atau bahkan menghargai perempuan, tokoh seperti 
ini hanya menginginkan keuntungan saja tanpa memperdulikan orang lain.  
 
Saran 
Penelitian tentang Kajian Feminis terhadap Novel Si Parasit Lajang, 
Pengakuan Eks Parasit Lajang dan Samankarya Ayu Utami dapat dijadikan 
acuan bagi banyak pihak. (1) Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan pengajaran sastra. Hasil 
penelitian ini juga dapat dijadikan alternatif dalam mengajarkan apresiasi sastra 
di sekolah. (2) Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih mengetahui dan 
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah karya sastra. (3) Bagi 
sekolah, dapat menyediakan sarana pendukung pembelajaran apresiasi 
kesusastraan seperti cerpen dan novel. (4) Penelitian ini juga dapat membantu 
perkembangan dalam penulisan karya sastra. Penulis dapat menjadikannya 
sebagai acuan agar dapat menyajikan tulisan yang tidak hanya bersifat 
menghibur, tetapi juga memberikan muatan nilai-nilai kehidupan di dalamnya. 
(5) Bagi masyarakat secara umum, penelitian ini dapat membantu memahami 
dalam menikmati karya sastra. Tujuannya, selain memperoleh hiburan, 
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masyarakat juga mendapatkan pemahaman tentang nilai kehidupan setelah 
membaca karya sastra. 
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